
Karena sebuah video yang diunggah Bawang 

Merah di akun media sosialnya, Bawang 

Putih menerima komentar jahat dari para 

netizen. Unggahan itu bahkan telah tersebar 

dan menjadi viral. Ada apa dengan video itu? 

Apa yang akan terjadi pada Bawang Merah 

dan Bawang Putih? 
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Halo, anak-anak Indonesia yang selalu bergembira!

Kalian semua suka membaca, kan?  

Nah, ini ada buku-buku yang menarik dan seru untuk 

kalian baca. Buku-buku dengan beragam kisah. 

Semuanya dilengkapi dengan ilustrasi yang memukau.

Pilihlah buku-buku yang menimbulkan kesenangan 

membaca. Salah satunya buku yang ada di tangan 

kalian saat ini. 

Ayo, ajak teman-teman dan orang tuamu untuk 

membaca bersama! Semoga kalian makin suka 

membaca.

Anak-anakku, teruslah membaca!  

Membaca dapat melembutkan hati, sekaligus 

meningkatkan wawasan dan kreativitas kalian. 

Selamat membaca!

Pak Kapus (Kepala Pusat Perbukuan), 

Supriyatno, S.Pd., M.A.
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Halo, Adik-Adik! 

Apakah kalian tahu tentang media sosial? Media 

sosial menjadi tempat berinteraksi antara sesama 

pengguna internet. Di sana kita bisa berbagi cerita, 

foto, atau video. Seru, ya! 

Namun, kita perlu ingat. Saat berkomunikasi di media 

sosial, kita tetap harus menjaga etika atau sopan 

santun. Jadi kita bisa bermedia sosial dengan aman 

dan nyaman.

Yuk, kita bermedia sosial dengan bijak!

Salam,

Dian dan Upit
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Matahari belum terbit sempurna di ufuk timur. 

Namun, Bawang Putih sudah sibuk berurusan 

dengan sekeranjang pakaian kotor. Hari ini, dia 

bertugas mencuci pakaian.

Sebenarnya, hampir setiap hari Bawang Putih 

mencuci pakaian keluarganya. Dia melakukannya 

karena Bawang Merah terlalu malas mencuci baju. 

Setiap gilirannya tiba, Bawang Merah selalu saja 

punya alasan. 

Bawang Putih sebal, tetapi dia tidak bisa 

berbuat apa-apa. Jika dia tidak mencuci, pakaian 

kotor jadi menumpuk. Nanti, cuciannya malah 

semakin banyak.
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Bawang Putih pernah mengeluh kepada 

Ibu Seri. Namun, Ibu Seri tidak terlalu 

menghiraukannya. 

Ibu Seri sebenarnya ibu kandung Bawang 

Merah. Dia menikah dengan ayah Bawang 

Putih tiga tahun yang lalu. 

Semenjak ayah Bawang Putih tiada, Ibu 

Seri sibuk bekerja. Dia mengurus toko roti 

peninggalan ayah mereka. Kesibukan itu 

membuatnya tidak sempat memedulikan hal-

hal seperti ini.

Sepulang sekolah, Bawang Putih memeriksa 

jemuran. Baju-baju yang dijemur sudah kering.

“Bawang Merah, bantu aku mengambil 

baju-baju ini,” pinta Bawang Putih.

Namun, Bawang Merah mengabaikannya. 

Dia justru asyik menggunakan ponselnya. 
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 Terlambat! 

Baju itu jatuh ke sungai 

dan terbawa arus.

Bawang Putih hendak meraih baju 

terakhir di jemuran. Tiba-tiba angin bertiup 

kencang. Angin menerbangkan baju itu. 

“Eh, eh, bajunya 

terbang!” seru Bawang 

Putih.

Bawang Merah bangkit 

mengejar bajunya.

“Tidaaak!”
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“Aku tidak mau tahu! Bajuku harus 

ketemu!” bentak Bawang Merah. 

Bawang Merah sudah menyiapkan baju 

itu sejak beberapa hari yang lalu. Dia terpilih 

menjadi duta sekolah. Nanti, dia akan 

mengenakan bajunya di festival sekolah. 

Sekarang, baju itu malah hanyut entah 

ke mana. Bagaimana dia tidak marah?

Bawang Putih tahu ini bukan 

kesalahannya. Baju Bawang Merah 

terbang terbawa angin. 

Namun, Bawang Putih kasihan 

pada Bawang Merah. Jadi dia pergi 

mencari baju itu. 

6 7



Aku juga lagi di sungai 

Di dekat bambu-bambu 

Ayo aku temani cari

Wah, makasih 

Aku nyusul ke sana ya

makasih

Bawang Putih menyusuri sungai. Sungai itu 

panjang dan lebar. Matanya mencari-cari baju 

Bawang Merah. 

Timun Mas datang untuk membantu Bawang Putih. Sambil mencari, 

dia melakukan siaran langsung di media sosialnya. Mungkin ada yang 

bisa bergabung dengan mereka. 

Timun Mas melihat unggahan 

itu. Dia membalasnya melalui pesan 

pribadi.

Tandampalik 

Lagi cari baju hanyut? 

Tuh, ada yang mengapung di dekat batu.

Manda_lika 

Yah, itu plastik!  Ayo semangat cari lagi. 

Jangan lupa sampah plastiknya diambil ya.

Pinang.gading 

Aku gabung ke sana ya. Rumahku di dekat situ. 

Bawang.putih 

makasih, teman-teman.

Bawang Putih gundah. Baju yang 

dia cari belum ketemu juga. Dia pun 

membuat unggahan di media sosialnya.
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Bawang Putih mencari dengan teliti. Dia memeriksa sela 

bebatuan dan sela rerumputan. Tanpa Bawang Putih 

sadari, ada seseorang yang memotretnya.

Halo, Gaes! Tadi aku lagi bikin konten di sungai dekat 

rumah. Eh, ada Bawang Putih. Dia lagi cari apa sih? 

Serius banget. Gak sempet tanya orangnya.

KOMENTAR

Roro_jonggrang   3 menit

Loh, kamu nggak tau? Cek akun Bawang Merah sana!

Balas

Kabayan_keren   6 menit

@Roro_jonggrang sip meluncur

Balas

Roro_jonggrang   6 menit

@Kabayan_keren Tengok deh videonya. Kok tega, 

ya? Tapi bisa aja sih. Kayaknya mereka sodara tiri 

yang nggak akur.

Balas

Sembunyikan balasan

Kleting.kuning   7 menit

Haduh, pada sembarangan nih. Bikin kesimpulan dari foto doang. 

Kamu juga. Asal unggah foto orang. Hapus, gih!!

Balas

Kabayan_keren   7 menit

@Kleting.kuning Dih. Akunku sendiri, terserah dong!

Balas

Sembunyikan balasan

Keong_mas   7 menit

Aku tadi juga lihat. Pas kutanya, katanya lagi cari baju yang 

hanyut. Kalau dia sengaja, ngapain dia cari lagi?

Balas

Kabayan_keren   8 menit

@Keong_mas  nyesel kali!

Balas

I_Belog   9 menit

@Keong_mas ada tiga kemungkinan. 

Kemungkinan. Kemungkinan. Kemungkinan.

Balas

Sembunyikan balasan
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 21   KOMENTAR

Kleting_abang   

duh, bestie, cian banget kamu. Semoga bajunya ketemu, ya.

Komen Pertama

5 menit Balasan

Dayangsumbi   

Sodaramu kok jahat banget sih? Kayaknya dia iri kamu yang 

terpilih jadi duta sekolah.

7 menit  Balasan

Roro.Jonggrang   

Jadi ikut kesel

7 menit  Balasan

Purbararang   

buruan ke toko baju mumpung masih sempet!

7 menit  Balasan

Malinkundang   

keributan baru nih

7 menit  Balasan

Bawangmerah_real . Creator

makasih, bestie.

9 menit Balasan

Bawangmerah_real . Creator

...

9 menit Balasan

Bawangmerah_real . Creator

tabunganku udah habis buat bayar baju yang hanyut.

9 menit Balasan

Sembunyikan  ^

Sembunyikan  ^

Sembunyikan  ^
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Ah, itu sih aku sudah tahu. 
Malah aku yang unggah ulang duluan.

Kalo lihat unggahannya Bawang Merah, kayaknya bener sih

Pasti gara-gara Bawang Putih pasti iri sama Bawang Merah. 
Sodara tirinya lebih cantik, lebih terkenal di medsos, kepilih 
jadi duta sekolah lagi. Panas nggak tuh?

@Kabayan-keren memangnya benar Bawang Putih sengaja 
buang baju Bawang Merah? 

Buum!

Video yang diunggah Bawang Merah tersebar 

ke mana-mana dengan cepat! Video itu menjadi 

viral. Kok, bisa?  Begini ceritanya.

Mulanya, Kabayan mengunggah 

video Bawang Merah.

Follower Kabayan juga 

mengunggah ulang posting itu. 

Tonton video ini biar nggak ketinggalan berita!

Reels >

Kabayan_Keren
remix dengan galau bunga matahari

Cindelaras repost
#bajufestivaluntukbawangmerah

Purbararang repost
#bajufestivaluntukbawangmerah

Sebuah unggahan menjadi viral karena banyak netizen yang mengunggah 

ulang. Bagaimana netizen bisa saling mengetahui unggahan tersebut? 

Sebelum menjawabnya, mari kita mengenal kota virtual terlebih dulu.

Bukan begitu! Ngapain Bawang Putih iri? 
Malah Bawang Putih yang cari baju itu sampai ketemu.

Pasti karena menyesal udah buang baju Bawang Merah!
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Media sosial ibarat kota di dalam internet. 

Setiap akun seperti bangunan di kota itu. Para 

pemilik akun menjadi warga kota. Itulah kota 

virtual. 

Setiap warga kota dapat memasang konten apa 

saja di dinding bangunannya. Begitulah cara 

mereka mengetahui kabar satu sama lain.

16 17



Informasi yang 
mengandung 
kebohongan. 

Netizen yang mengincar 
data pribadimu untuk 
disalahgunakan. 
Data pribadi adalah 
harta berharga yang 
tersimpan di akunmu.

Berkomunikasi 

antarnetizen ...  

... melalui 
komentar 
atau pesan 
pribadi

PENCURI DATA 

HOAKS

Menjalin pertemanan 

antarnetizen dengan 

menjadi tetangga virtual.

Dengan aktivitas ini, netizen 

dapat saling melihat unggahan 

netizen lainnya.

AKUN 

Bangunan milik pengguna media sosial yang 
digunakan untuk menampilkan konten.

NETIZEN 

Pengguna media sosial disebut netizen 
atau warga kota virtual. Di antara para 
netizen, ada tetangga virtual. Mereka 
adalah warga kota yang terhubung 
dengan akun kita.

Unggahan 
yang dibuat 
oleh netizen 
untuk memberi 
informasi, 
menghibur, atau 
menyampaikan 
pesan. Bisa 
berupa tulisan, 
gambar, atau 
video.

KONTEN

Netizen lain yang 
terhubung dengan 
kita melalui 
tetangga dekat.

TETANGGA 

JAUH

Netizen yang terhubung 
dengan kita sebagai 
pengikut (follower ) atau 
pelanggan (subscriber).

TETANGGA DEKAT
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Keong Mas penasaran. 

Benarkah Bawang Putih 

membuang baju Bawang Merah 

karena iri? 

Saatnya menjadi detektif 

virtual! Keong Mas akan mencari 

informasi. Dia menelusuri 

unggahan lama mereka. 

Inilah yang dia temukan.

Tiba-tiba Keong Mas menemukan sebuah unggahan. 

Bukankah ini baju Bawang Merah yang hilang?

Liburan bersama ibu dan saudara 

tersayangku.

Bangga pakai ini.
5 jam

Bawangmerah_real
Sekolah Masa Kini

Kabayan_keren Bajumu kok mirip banget 

sama yang di video baju yang hanyut?

3 menit  720 suka Balasan 

Purbararang Wow, kamu beli baru lagi?

4 menit  12 suka Balasan

Cindelara5 Memang itu baju yang hanyut, 

tahu. Ada teman sekelasnya yang kasih 

bocoran.

4 menit  2 suka Balasan

Roro_jonggrang Wih, jangan-jangan 

sengaja biar nambah follower. Parah nih.

4 menit  2 suka Balasan

Buto_ijo #bawangmerahcarisensasi 

Jangan lupa unfollow.

2 menit  25 suka Balasan

 Sekarang, ayah sudah tidak ada. Tapi masih 

ada Ibu Seri dan Bawang Merah. Jadi, aku 

masih punya keluarga

11 Januari

11 Juli

Mampir, ya! Roti buatan ibuku paling enak.  

#fyp #rotiibu

Malinkundang 

yang di pojokan, sodara tiri kamu? 

Kucel banget..

Komen Pertama

5 menit  Balasan

13 KOMENTAR

29 - 4

20 21



Setiap tindakan netizen di kota virtual, akan 

meninggalkan jejak digital.

Lihat! Jejak digital setiap netizen berbeda-

beda warnanya. Jejak digital yang baik terlihat 

terang. Jejak digital yang buruk tampak gelap. 

Meskipun sudah lama atau 

pernah dihapus, jejak digital 

masih bisa ditemukan kembali.

Dengan menelusuri 

jejak digital itulah, para 

detektif virtual melakukan 

penyelidikannya. 
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Hoaks

Karena mengandung kebohongan, hoaks membuat 

informasi yang benar dan salah menjadi campur aduk 

dan susah dikenali. 

Bawang Merah mengunggah video saat 

festival sekolah. Netizen yang melihat 

unggahan itu menjadi gaduh. Mereka 

bertanya-tanya tentang baju yang 

dipakai Bawang Merah. Mereka ingin 

tahu apa yang sebenarnya terjadi.

Sebagian netizen suka menyebarkan 

unggahan yang viral. Terkadang mereka juga 

menambahkan bumbu-bumbu cerita. Bumbu 

cerita ini tentu membuat unggahan tersebut 

menjadi fantastis. 

Sayangnya, bumbu cerita ini belum tentu 

benar. Akibatnya, unggahan tersebut malah 

menjadi hoaks atau berita bohong.

Tahukah Kamu?

Cara mengecek informasi hoaks

1. Tanyakan langsung kepada orangnya.

2. Cek kebenarannya dari berbagai sumber, 

seperti buku dan internet.

Bahaya Hoaks

• Hoaks menyebabkan kita menerima informasi 

yang salah. 

• Hoaks juga dapat menyebabkan perpecahan 

antarnetizen.

Gimik demi konten 

#bawangmerahcarisensasi

Dayang Sumbi

Padahal bajunya ketemu, loh. Bawang Merah diem aja tuh di medsos

Cindelara5

Iya, jadi kasihan sama Bawang Putih. Korban manipulasi.

Kabayan_keren

Jadi yang jahat si Bawang Merah apa Bawang Putih?

Keong_mas

Makanya jangan main unggah-unggah aja deh. Cari tahu dulu 
kebenarannya! 

Timunmas 

Betul, tuh. Kalau ternyata infonya nggak bener, lebih baik stop di 
kamu aja!
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Dari kejadian video viral Bawang Merah, 

Timun Mas jadi tahu. Dia harus lebih 

hati-hati saat menggunggah konten. 

Jangan sampai unggahannya merugikan 

diri sendiri dan orang lain.

Konten yang berisi 

ucapan yang tidak baik.

KONTEN YANG 
MERUGIKAN DIRI SENDIRI

Konten yang berisi foto atau 

video yang tidak pantas.

Konten yang diunggah ulang 

(repost) tanpa mengecek 

kebenarannya.

KONTEN YANG MERUGIKAN 
ORANG LAIN

• Mengunggah foto 

atau kisah orang lain 

tanpa izin.

• Konten yang 

membuat orang 

berpikir jelek 

tentang orang lain.

Bawangmerah_real Butuh badut pantomim?

Disukai oleh Malinkundang, dan 1200 lainnya
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Timun Mas kembali ke beranda media 

sosialnya. Tak tik tuk! Jemari Timun Mas lincah 

memeriksa. Unggahan akun-akun yang dia ikuti 

satu per satu bermunculan.

“Nah, konten seperti ini yang kusuka. Lain 

kali, aku juga ingin membuat konten seperti ini,” 

gumam Timun Mas.

Sekolah_kini Yuk datang ke Festival Sekolah!
Timunmas Saring sebelum Sharing

Disukai oleh Bawangmerah_real, dan 2345 lainnya
Disukai oleh Bawangmerah_real, dan 3456 lainnya

BIKIN SENDIRI YUUK • 17 - 7
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Jika kamu mendapatkan 

komentar negatif di 

media sosial, kamu bisa 

melakukan hal ini.

Ibu lalu mengetik sesuatu di ponselnya.

“Coba lihat ini,” ucap Ibu. Ibu menunjukkan sebuah 

video kepada Bawang Putih.

“Aku sedih karena banyak orang di media 

sosial memarahiku. Aku bahkan tidak mengenal 

mereka,” ucap Bawang Putih dengan mata 

berkaca-kaca. Dia pun menceritakan peristiwa 

saat baju Bawang Merah hanyut.

“Ibu tahu kamu sedih. Bagaimana kalau kita 

cari tahu cara menghadapi keadaan ini?” tanya 

Ibu. Bawang Putih mengangguk. 

Video Bawang Merah akhirnya 

sampai ke telinga Ibu Seri. 

Ibu Seri mendekati Bawang 

Putih dan duduk di sebelahnya. 

Dia bertanya kejadian yang 

sebenarnya.

Akuilah jika memang 
kamu melakukan 
kesalahan. Kamu bisa 
menyampaikannya 
sendiri atau meminta 
bantuan orang lain

Komentar negatif 
tidak benar-benar 
menunjukkan siapa 
dirimu. Kamu adalah 
apa yang kamu lakukan.

Habiskan lebih banyak 
waktu bersama keluarga 
dan teman-teman yang 
menyayangimu.

Sampaikan fakta 

yang benar. 
Yakinkan dirimu. 

Berhenti membuka 

akun media sosialmu 

untuk sementara.
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Bawang Merah mendengar percakapan Ibu 

Seri dan Bawang Putih. Dadanya terasa sesak. 

Terbayanglah apa yang terjadi di media sosial 

beberapa hari ini.

Bawang Merah jadi teringat komentar-komentar negatif yang 

pernah dia tulis. Kadang, dia juga asal membuat dan mengunggah 

konten. Ternyata semua itu bisa saja menyakiti hati orang lain. 

Bawang Merah mulai mengerti apa yang dirasakan Bawang 

Putih. Dia jadi merasa bersalah pada saudara tirinya itu. Kejadian 

ini membuatnya tersadar untuk lebih berhati-hati lain kali.

Bawang Merah melongok ke kamar Bawang Putih. Ibu Seri 

pun memanggilnya. Bawang Merah mendekat dengan canggung. 

“Bawang Putih, aku minta maaf, ya. Gara-gara aku, kamu 

jadi diserang netizen,” ucap Bawang Merah.

“Iya, aku menerima permintaan maafmu. Tapi lain kali 

jangan begitu, ya,” jawab Bawang Putih. Mereka pun berpelukan. 

Ibu Seri lega melihat kedua anaknya berbaikan kembali. 

“Sekarang, bagaimana kalau kita membuat video bersama? 

Kita jelaskan semuanya di media sosial,” usul Bawang Merah. 

Bawang Putih setuju.

Sebelum membuat video, ada hal lain yang harus 

mereka ketahui. Jadi, kesalahan yang terjadi 

tidak terulang lagi. Kira-kira hal apa ya?
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Baik di dunia nyata maupun di dunia virtual, ada aturan 

saat berinteraksi dengan orang lain. Ibu Seri merasa 

perlu mengingatkan Bawang Merah dan Bawang Putih 

tentang hal itu.

“Di dunia nyata, aturan itu kita sebut dengan 

etiket. Di dunia virtual kita menyebutnya dengan 

netiket atau etika berinternet,” jelas Ibu Seri.

 

APA SIH NETIKET?
Netiket adalah sopan santun saat berinteraksi dengan sesama pengguna internet.

MENGAPA PERLU 
NETIKET?

Agar kamu merasa 
aman dan nyaman 
saat berinteraksi 
dengan pengguna 
internet yang lain.  

Meskipun kamu tidak berkomentar di 

akunmu sendiri, komentarmu tetap akan 

menjadi jejak digital yang bisa ditelusuri. 

Bawangmerah_real

Manfaatkan emotikon 

dengan bijak

Apakah kamu tahu emotikon? Ya! 

Gambar kecil berbentuk wajah 

yang menunjukkan bermacam 

emosi. Dengan menyertakan 

emotikon yang sesuai, pesanmu 

akan lebih mudah dipahami dan 

tidak disalahartikan.

TIPS MENULIS KOMENTAR 
DI MEDIA SOSIAL

Gunakan bahasa yang sopan 

seperti halnya kamu berbicara 

dengan temanmu.

Perhatikan isi komentarmu. 

Hindari komentar yang 

menghakimi, menghina, 

merundung, atau memaki.

Hindari huruf kapital dan 

tanda baca yang berlebihan.

Orang yang membaca bisa 

mengira kamu sedang marah 

atau berteriak.

Betul, tuh. Kalau ternyata 

infonya nggak bener, lebih 

baik stop di kamu aja!

MAU KE MANAAAA? 

Mau ke mana?

Di mana???????????

Di mana?

Sodaramu kok jahat banget 

sih? Kayaknya dia iri kamu yang 

terpilih jadi duta sekolah.
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Aku minta maaf, ya. Beberapa hari ini sudah membuat gaduh jagat media sosial. 

Di video ini aku jelaskan kejadian baju hanyut yang sebenarnya. Aku bener-bener 

nyesel udah sembarangan unggah konten. Sekarang, aku dan Bawang Putih sudah 

berbaikan. 

Sebenarnya, bukan Bawang Putih yang 

menyebabkan bajuku hilang. Baju itu 

tertiup angin lalu jatuh ke sungai. 

Aku mengunggah video karena emosi 

sesaat. 

Bawang Putih sudah membantu 

mencarikannya sampai ketemu. 

Makanya aku bisa memakai baju itu di 

acara festival sekolah. 

Bawangmerah_real

 13   KOMENTAR

Manda_lika   

Nah, kan enak kalau dijelasin begini dari awal. Ga bikin netizen 

salah paham. Makanya gaes, jangan gampang emosi.

Komen Pertama

2 menit  Balasan

Kabayan_keren   

Oh, jadi begitu ceritanya. Maaf ya, duo Bawang. Sepertinya aku 

juga perlu bikin video penjelasan.

5 menit Balasan

Halo, Gaes. Kalian udah nonton video penjelasan 

Bawang Merah? Yang belum, lihat di sini ya. Sori kalau 

unggahanku sebelumnya bikin kalian jadi ikut julid. 

KOMENTAR

Kleting_abang   3 menit

Insaf jadi biang kerok, Kab!

Balas

Malinkundang   4 menit

@kabayan_keren kalo mau kirim 

bingkisan permintaan maaf ke para 

Bawang, namaku ikutan tulis ya.

Balas
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Tahan dulu. Pikirkan kembali 

saat ingin mengunggah konten 

atau berkomentar. Jadi, kamu 

tidak menyesal di kemudian hari. 

Lawan bicara di dunia maya memang 

tak terdengar dan tak terlihat langsung. 

Namun, perlakukanlah mereka 

sebagaimana kita ingin diperlakukan.
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Halo, Gaes! Tadi aku lagi bikin konten di sungai dekat 

rumah. Eh, ada Bawang Putih. Dia lagi cari apa sih? 

Serius banget. Gak sempet tanya orangnya.

Halo, Gaes! Tadi aku lagi bikin konten di sungai dekat 

rumah. Eh, ada Bawang Putih. Dia lagi cari apa sih? 

Serius banget. Gak sempet tanya orangnya.

Halo, Gaes! Tadi aku lagi bikin konten di sungai dekat 

rumah. Eh, ada Bawang Putih. Dia lagi cari apa sih? 

Serius banget. Gak sempet tanya orangnya.

Halo, Gaes! Tadi aku lagi bikin konten di sungai dekat 

rumah. Eh, ada Bawang Putih. Dia lagi cari apa sih? 

Serius banget. Gak sempet tanya orangnya.
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Halo, Gaes! Tadi aku lagi bikin konten di sungai dekat 

rumah. Eh, ada Bawang Putih. Dia lagi cari apa sih? 

Serius banget. Gak sempet tanya orangnya.

Halo, Gaes! Tadi aku lagi bikin konten di sungai dekat 

rumah. Eh, ada Bawang Putih. Dia lagi cari apa sih? 

Serius banget. Gak sempet tanya orangnya.
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